PEDOMAN OPERASIONAL PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING
SELAMA PANDEMI COVID-19

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS TIDAR

2020



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini penyebaran Covid-19 di Indonesia mengakibatkan perubahan kebijakan perguruan
tinggi terkait dengan proses pembelajaran. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan kebijakan pembelajaran di Indonesia dilaksanakan secara daring selama pandemi
Covid-19. Sebagai respon tersebut Universitas Tidar (UNTIDAR) melalui Surat Rektor
Universitas Tidar Nomor: 328/UN57/TU/2020 tertanggal 7 April 2020, perihal Pelaksanaan
Perkuliahan Paruh 11 Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020 bahwa kegiatan perkuliahan
paruh Il dilaksanakan mulai tanggal 13 April — 6 Juni 2020 dilaksanakan secara online.

Upaya untuk menjaga mutu pembelajaran dan memastikan mahasiswa dapat memenuhi
capaian pembelajaran lulusan yang diharapkan maka Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
(FKIP) menetapkan pedoman operasional pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemik
Covid-19. Pedoman ini mengacu pada 1) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 109 Tahun 2013, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan
Tinggi; 2) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penerapan pedoman operasional pelaksanaan pembelajaran daring selama
pandemi Covid-19, yaitu untuk menjamin pelaksanaan proses pembelajaran di FKIP
UNTIDAR agar tetap memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI), khususnya
standar proses pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 dan memastikan mahasiswa dapat

memenuhi syarat capaian pembelajaran lulusan yang telah ditetapkan.



BAB 11
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING

1.1 Persiapan

Persiapan pelaksanaan pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan terencana dan

tersistem yang dilakukan oleh dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan dalam menyiapkan

segala sesuatu yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Secara rinci persiapan yang

dilakukan oleh dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan sebagai berikut.

1.

Dosen

Pada tahap persiapan ini dosen melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut.

a.

2.

Memahami pedoman operasional pembelajaran daring dan petunjuk penggunaan e-learning
Universitas Tidar (ELITA).

Mempersiapkan materi perkuliahan dalam bentuk softfile sesuai dengan pertemuan yang
dirancang pada rencana pembelajaran semester (RPS).

Mempersiapkan berbagai media pembelajaran (teks, gambar, audio, video, simulasi) sesuai
dengan kebutuhan dan karakter capaian pembelajaran.

Menyiapkan laptop/perangkat lain yang akan digunakan compatible dengan sistem
operasional ELITA.

Mempersiapkan koneksi internet yang akan digunakan dalam pembelajaran daring.

Mahasiswa

Pada tahap persiapan ini mahasiswa melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut.

a.
b.

3.

Memahami pedoman operasional pembelajaran daring dan petunjuk penggunaan ELITA.
Menyiapkan laptop/perangkat lain yang akan digunakan compatible dengan sistem
operasional ELITA.

Mempersiapkan koneksi internet yang akan digunakan dalam pembelajaran daring.

Tenaga Kependidikan

Pada tahap persiapan ini tenaga kependidikan melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut.

a.
b.

Memastikan setiap dosen memiliki akun untuk pelaksanaan pembelajaran di ELITA.

Memastikan setiap mata kuliah sudah terdaftar di sistem ELITA.



1.2 Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dapat dilakukan menggunakan sistem ELITA dengan memanfaatkan

berbagai macam fitur yang tersedia di dalamnya. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada saat

proses pembelajaran sebagai berikut.

1. Dosen

a.

Dosen melaksanakan perkuliahan daring dengan memperhatikan karakteristik proses
pembelajaran, yang mencakupi aspek interaktif, holistik, integratif, saintifik,
kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.

Dosen melaksanakan perkuliahan sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah
ditetapkan oleh koordinator program studi.

Dosen memastikan bahwa mahasiswa sudah login.

Dosen memulai perkuliahan dengan memberikan motivasi, menyampaikan capaian
pembelajaran, dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada mahasiswa.

Dosen melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan bahan kajian yang terdapat
dalam RPS.

Dosen memberikan atau mengunggah dokumen alat bantu pembelajaran yang berupa
objek pembelajaran (teks, gambar, audio, video, simulasi) sesuai dengan capaian
pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang telah ditentukan.

Dosen menjelaskan kepada mahasiswa materi perkuliahan dengan jelas dan sistematis.
Dosen menggunakan metode dan media pembelajaran secara bervariasi sesuai dengan
karakteristik bahan kajian.

Dosen memfasilitasi mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan
memfasilitasi mereka untuk berdiskusi.

Dosen memberi umpan balik terhadap pernyataan atau pertanyaan yang disampaikan
mahasiswa real time pada sistem ELITA.

Dosen memfasilitasi mahasiswa untuk menyimpulkan materi perkuliahan.

Dosen memfasilitasi mahasiswa untuk melaksanakan tindak lanjut hasil proses
perkuliahan.

Dosen meenyampaikan informasi tentang perkuliahan berikutnya kepada mahasiswa.
Dosen menutup pembelajaran daring dan melaporkan proses pembelajaran pada Sistem
Monitoring Perkuliahan (SIMOKUL) dengan mengisi jurnal dan daftar hadir
mahasiswa.

Pelaksanaan kegiatan praktikum (Laboratorium, Bengkel/Studio, atau Microteaching)
dengan pemberian tugas lain yang relevan sesuai dengan capaian pembelajaran mata
kuliah (CPMK) yang telah ditentukan.



2.

Mahasiswa

a.
b.

Mahasiswa memastikan telah login pada sistem ELITA.
Mahasiswa mengikuti perkuliahan sesuai dengan instruksi dosen sesuai dengan jam
perkuliahan.

Mahasiswa dapat melakukan komunikasi 2 (dua) arah selama perkuliahan berlangsung.

1.3 Tata Tertib Perkuliahan Daring

Tata tertib yang harus dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa sebagai berikut.

1.
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Dosen
a. Dosen wajib melaksanakan perkuliahan daring sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh
Ketua Program Studi.
b. Dosen wajib berpakaian rapi dan memperhatikan estetika ruangan pada saat
pembelajaran berlangsung.
c. Dosen wajib mendokumentasikan presensi, jurnal perkuliahan dan bukti
percakapan/diskusi selama perkuliahan daring berlangsung.
Mahasiswa
a. Mahasiswa wajib login sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh dosen.
b. Mahasiswa wajib di depan kamera dan mengikuti perkuliahan dengan baik sampai
selesai.
c. Mahasiswa wajib berpakaian rapi, memperhatikan etika, dan estetika ruangan pada
saat perkuliahan berlangsung.
d. Apabila mahasiswa ingin bertanya kepada dosen, mahasiswa dapat menggunakan
fitur yang telah tersedia di ELITA.
e. Mahasiswa tidak diperkenankan melakukan aktivitas lain pada saat mengikuti
perkuliahan, kecuali atas seizin dosen.
Evaluasi
Evaluasi yang dapat dilakukan dosen dengan memperhatikan beberapa hal berikut.
Evaluasi terhadap pembelajaran daring ini dilakukan melalui melalui platform ELITA
dengan jenis penilaian yang telah disepakati oleh dosen dan mahasiswa pada saat kontrak
kuliah.
Evaluasi formatif secara daring dengan menggunakan berbagai macam jenis evaluasi

sesuai dengan karakteristik bahan kajian yang telah ditetapkan. Salah satu contoh evaluasi
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formatif dengan cara pemberian kuis (pilihan ganda/essay). Pelaksanaan evaluasi formatif
dilaksanakan minimal sejumlah 2 kali pada paruh | semester dan 2 kali pada paruh Il
semester.

Evaluasi sumatif secara daring dengan menggunakan berbagai macam jenis evaluasi sesuai
dengan karakteristik bahan kajian yang telah ditetapkan pada tengah semester (Ujian
Tengah Semester) dan akhir semester (Ujian Akhir Semester) pada setiap mata kuliah yang

diampunya.



BAB III
PENUTUP

Pedoman operasional pelaksanaan pembelajaran daring ini diharapkan mampu menjadi

pedoman bagi dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan pembelajaran

daring selama pandemic Covid-19 di FKIP UNTIDAR. Pedoman ini juga digunakan sebagai

upaya menjaga mutu dan memastikan standar nasional pendidikan tinggi yang telah ditetapkan

pemerintah melalui Permendikbud Nomor 3, Tahun 2020 dapat terpenuhi. Selanjutnya, mutu

dari pembelajaran daring dievaluasi pada akhir pelaksanaan dan ditingkatkan untuk

pelaksanaan pembelajaran daring selanjutnya. Hasil evaluasi akan digunakan untuk perbaikan

pelaksanaan berikutnya.

Referensi

1.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 109, Tahun 2013, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, Nomor 62,
Tahun 2016 tentang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3, Tahun 2020, tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.

Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal Pendidikan Akademik-Pendidikan Vokasi-
Pendidikan Profesi-Pendidikan Jarak Jauh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Penjaminan Mutu,
Tahun 2018.

Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era Industri 4.0. Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
Tahun 2018.

Peraturan Rektor Universitas Tidar Nomor 15/UN57/HK.01/2019, tentang Pedoman

Akademik Universitas Tidar.



